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Lampiran 1. Matriks perlakuan dan layout penelitian 

Matriks Perlakuan 

Tanah : Kompos  PGPR 
Ulangan 1 

(U1) 

Ulangan 2 

(U2) 

Ulangan 3 

(U3) 

1 : 0 (K0) 0 ml (P0) K0P0U1 K0P0U2 K0P0U3 

  10 ml (P1) K0P1U1 K0P1U2 K0P1U3 

  15 ml (P2) K0P2U1 K0P2U2 K0P2U3 

  20 ml (P3) K0P3U1 K0P3U2 K0P3U3 

2 : 1 (K1 ) 0 ml (P0) K1P0U1 K1P0U2 K1P0U3 

  10 ml (P1) K1P1U1 K1P1U2 K1P1U3 

  15 ml (P2) K1P2U1 K1P2U2 K1P2U3 

  20 ml (P3) K1P3U1 K1P3U2 K1P3U3 

1 : 1 (K2) 0 ml (P0) K2P0U1 K2P0U2 K2P0U3 

  10 ml (P1) K2P1U1 K2P1U2 K2P1U3 

  15 ml (P2) K2P2U1 K2P2U2 K2P2U3 

  20 ml (P3) K2P3U1 K2P3U2 K3P3U3 

1 : 2 (K3) 0 ml (P0) K3P0U1 K3P0U2 K3P0U3 

  10 ml (P1) K3P1U1 K3P1U2 K1P1U3 

  15 ml (P2) K3P2U1 K3P2U2 K3P2U3 

  20 ml (P3) K3P3U1 K3P3U2 K3P3U3 

 

Keterangan :  

K0 : perbandingan tanah : kompos (1:0) (kontrol) 

K1 : perbandingan tanah : kompos (2:1) 

K2 : perbandingan tanah : kompos (1:1) 

K3 : perbandingan tanah : kompos (1:2) 

P0 : 0 ml/tanaman 

P1 : 10 ml/tanaman 
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P2 : 15 ml/tanaman 

P3 : 20 ml/tanaman 

U1 : Ulangan 1 

U2 : Ulangan 2 

U3 : Ulangan 3 

 

Layout Penelitian 

 

K2P3U2 K2P0U1 

 

K2P3U1 

 

K0P3U2 K0P1U2 K0P2U1 K0P3U3 K3P0U1 

K1P3U3 K1P2U3 K2P0U2 K0P2U2 K1P0U3 K1P3U2 K1P1U3 K0P2U3 

K2P1U2 K0P0U3 K0P0U2 K1P0U2 K3P1U3 K3P0U2 K3P2U3 K2P0U3 

K3P1U2 K0P3U1 K3P3U1 K2P2U2 K0P1U1 K2P2U1 K3P2U2 K1P0U1 

K3P0U3 K1P1U2 K3P1U1 K0P1U3 K1P2U2 K3P2U1 K3P3U3 K1P2U1 

K0P0U1 K2P3U3 K3P3U2 K2P1U1 K2P2U3 K2P1U3 K1P3U1 K1P1U1 
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Lampiran 2. Sidik ragam pengaruh pemberian pupuk organik sampah pasar dan 

PGPR terhadap tinggi tanaman Mucuna bracteata. 

Sumber 

keragaman  

Derajat  

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat  

tengah F.Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 15 52783.573a 3518.905 4.263 .000 S 

Kompos 3 24347.198 8115.733 9.831 .000 S 

PGPR 3 3226.615 1075.538 1.303 .279 NS 

Kompos * PGPR 9 25209.760 2801.084 3.393 .001 S 

Error 80 66041.167 825.515    

Total 96 6261159.00     

Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Lampiran 3. Sidik ragam pengaruh pemberian pupuk organik sampah pasar dan 

PGPR terhadap jumlah daun Mucuna bracteata. 

Sumber  

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat  

tengah F.Hitung Sig. Keterangan 

 

Perlakuan 15 11711.167a 780.744 5.557 .000 S  

Kompos 3 3544.417 1181.472 8.409 .000 S  

PGPR 3 309.250 103.083 .734 .535 NS  

Kompos * PGPR 9 7857.500 873.056 6.214 .000 S  

Error 80 11240.667 140.508     

Total 
96 140272.000     

 

 

Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 4. Sidik ragam pengaruh pemberian pupuk organik sampah pasar dan 

PGPR terhadap berat segar tajuk Mucuna bracteata. 

Sumber  

keragaman 

Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Derajat 

 tengah F.Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan  15 60130.387a 4008.692 4.874 .000 S 

Kompos 3 22599.677 7533.226 9.159 .000 S 

PGPR 3 6034.354 2011.451 2.445 .070 NS 

Kompos * PGPR 9 31496.356 3499.595 4.255 .000 S 

Error 80 65802.630 822.533    

Total 96 351270.092     

Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

 

 

Lampiran 5. Sidik ragam pengaruh pemberian pupuk organik sampah pasar dan 

PGPR terhadap berat segar akar Mucuna bracteata.  

Sumber  

keragaman 

Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Derajat  

tengah  F.Hitung Sig. Keterangan  

Perlakuan 15 1512.269a 100.818 3.314 .000 S 

Kompos 3 115.722 38.574 1.268 .291 NS 

PGPR 3 149.021 49.674 1.633 .188 NS 

Kompos * PGPR 9 1247.526 138.614 4.556 .000 S 

Error 80 2433.713 30.421    

Total 96 10441.922     

Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 6. Sidik ragam pengaruh pemberian pupuk organik sampah pasar dan 

PGPR terhadap panjang akar Mucuna bracteata.  

Sumber 

keragaman 

Derajat  

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Derajat 

tengah F.Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 15 6943.656a 462.910 1.852 .041 NS 

Kompos 3 3656.281 1218.760 4.876 .004 S 

PGPR 3 810.531 270.177 1.081 .362 NS 

Kompos * PGPR 9 2476.844 275.205 1.101 .372 NS 

Error 80 19995.833 249.948    

Total 96 162465.000     

Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

 

 

 

Lampiran 7. Sidik ragam pengaruh pemberian pupuk organik sampah pasar dan 

PGPR terhadap berat kering tajuk Mucuna bracteata.  

Sumber  

keragaman 

Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Derajat  

bebas F.Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 15 2948.270a 196.551 5.696 .000 S 

Kompos 3 1085.924 361.975 10.489 .000 S 

PGPR 3 248.188 82.729 2.397 .074 NS 

Kompos * PGPR 9 1614.158 179.351 5.197 .000 S 

Error 80 2760.757 34.509    

Total 96 15789.083     

Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 8. Sidik ragam pengaruh pemberian pupuk organik sampah pasar dan 

PGPR terhadap berat kering akar Mucuna bracteata.  

Sumber  

keragaman 

Derajat  

bebas 

Jumlah  

kuadrat 

Derajat  

tengah F.Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 15 39.199a 2.613 2.325 .008 S 

Kompos 3 7.463 2.488 2.213 .093 NS 

PGPR 3 6.262 2.087 1.857 .144 NS 

Kompos * PGPR 9 25.474 2.830 2.518 .014 S 

Error 80 89.911 1.124    

Total 96 290.597     

Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

 

Lampiran 9. Sidik ragam pengaruh pemberianm pupuk organik sampah pasar dan 

PGPR terhadap jumlah bintil akar Mucuna bracteata.  

Sumber  

keragaman 

Derajat  

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat  

tengah  F.Hitung Sig. Keterangan 

Perlakuan 15 5808.667a 387.244 4.819 .000 S 

Kompos 3 1289.500 429.833 5.349 .002 S 

PGPR 3 245.250 81.750 1.017 .390 NS 

Kompos * PGPR 9 4273.917 474.880 5.910 .000 S 

Error 80 6428.667 80.358    

Total 96 21054.000     

Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 10. Sidik ragam pengaruh pemberian pupuk organik sampah pasar dan 

PGPR terhadap bintil akar efektif Mucuna bracteata.  

Sumber  

keragaman 

Derajat 

bebas  

Jumlah  

kuadrat  

Kuadrat  

tengah  F.Hitung Sig. 

Keterangan 

Perlakuan 15  2197.323a  146.488 4.881 .000 S 

Kompos 3  377.615  125.872 4.194 .008 S 

PGPR 3  62.531  20.844 .695 .558 NS 

Kompos * PGPR 9  1757.177  195.242 6.506 .000 S 

Error 80  2400.833  30.010    

Total 96  7947.000      

Keterangan :  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Lampiran 11. Dokumentasi kegiatan 

  

a. Pengumpulan limbah pasar sayur dan 

buah 

b. Hasilnya dikumpulkan pada satu 

wadah 
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c. Pencacahan sampah pasar agar 

mudah terurai 

d. Usia 1 pekan, diberikan EM4 untuk 

mempercepat dekomposisi 

  

e. Pengecekan kandungan C/N kompos 

f. Perubahan warna cek kandungan 

C/N setelah proses destruksi, 

destilasi, dan titrasi 
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g. Pencampuran tanah dengan pupuk 

organik sampah pasar sesuai 

dosisnya 

h. Pengisian polibag dan penyusunan 

sesuai layout penelitian 

  

i. Skarifikasi benih dengan gunting 
j. Perendaman menggunakan air hangat 

sebagai pematahan dormansi  

 
 

k. Penanaman benih Mucuna 

bracteata  

l. Pemasangan benang ajir untuk 

merambatnya tanaman Mucuna 

bracteata 
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m. Pengukuran parameter perpekan, 

tinggi tanaman dan jumlah daun 

n. Pemberian pupuk PGPR perpekan 

sesuai dosis masing masing sampel 

 
 

o. Proses pemanenan penelitian 

Mucuna bracteata setelah 3 bulan 

p. Setiap tanaman dimasukkan ke 

dalam amplop yang sudah diberi 

label agar tidak tertukar 

  

q. Penimbangan berat segar tajuk  r. Penimbangan berat segar akar  
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s. Pengukuran panjang akar  t. Penghitungan jumlah bintil akar  

  

u. Pembelahan bintil akar untuk melihat 

warna sebagai tanda efektifnya  

v. Pengovenan tanaman hasil penelitian 

Mucuna bracteata 

  

w. Penimbangan berat kering tajuk 

setelah dioven 

x. Penimbangan berat kering akar 

setelah dioven 

 


